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ABSTRAK

Chairul Fikri, 2024. Pengaruh Harga Menu terhadap Minat Beli Konsumen Nasi Goreng Kampoengan Cabang
Bengkong Polisi Batam. Proyek Akhir Program Studi Manajemen Kuliner Politeknik
Pariwisata Batam Pembimbing Heri Nuryanto, S.Kom., M.S.I

Tujuan penelitian ini adala untuk mengetahui Pengaruh Harga Menu terhadap Minat Beli Konsumen
Nasi Goreng Kampoengan Cabang Bengkong Polisi Batam.

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan kuesioner, observasi, wawancara dan kajian pustaka. Teknik pengambilan sampel
menggunakan rumus slovin.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan nilai tubel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dan thitung
yang didapatkan sebanyak 6,678. (6,678 > 1,288) Maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan Ha diterima,
maka terdapat pengaruh antara variabel harga menu terhadap variabel minat beli konsumen dengan nilai
koefisien korelasi adalah sebesar 0,573. Besarnya pengaruh harga menu sebesar 57,3% sedangkan sisanya
43,7% pengaruh dari faktor lain.

Kata Kunci: harga menu, minat beli konsumen, nasi goreng
ABSTRACT

Chairul Fikri, 2024. The Influence of Menu Prices on Consumer Purchase Interest in Kampoengan Fried Rice,
Bengkong Police Batam Branch. Final Project of Batam Tourism Polytechnic Culinary
Management Study Program Supervisor Heri Nuryanto, S.Kom., M.S.I

The aim of this research is to determine the effect of menu prices on consumers' buying interest in
Kampoengan Fried Rice, Bengkong Police Batam Branch.

The research method used is a quantitative method with data collection techniques carried out using
questionnaires, observation, interviews and literature review. The sampling technique uses the Slovin formula.

The results of this research show that the ttable value used in this research is and the tcount obtained
is 6.678. (6.678 > 1.288) So it can be concluded that Ho is rejected and Ha is accepted, so there is an influence
between the menu price variable on the consumer buying interest variable with a correlation coefficient value
of 0.573. The influence of menu prices is 57.3%, while the remaining 43.7% is influenced by other factors.

Keywords: menu prices, consumer buying interest, fried rice
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PENDAHULUAN

Salah satu kuliner Indonesia yang
mendunia adalah nasi goreng. Tidak hanya di
gemari oleh masyarakat dunia warga local
Indonesia juga sangat menyukai nasi goreng. Nasi
goreng merupakan teranak kedua setelah rendang.
Nasi goreng merupakan makanan khas Indonesia
yang diadaptasi dari gaya masakan China. Nasi
goreng berwarna oranye berisi campuran cabai
dan rempah-rempah lainnya. Secara harfiah, nasi
goreng yang memang digoreng di atas wajan
panas hingga matang ini sering dijadikan menu
sarapan pagi atau makan malam rumahan di
Indonesia. Meskipun bisa dibuat di rumah, ada
banyak penjual nasi goreng yang tersebar, mulai
dari gaya gerobakan, kaki lima, restoran biasa,
hingga restoran mewah. (Dewi, 2022)

Banyak nya penjual nasi goreng di Kota
Batam memunculkan persaingan usaha yang
sangat tinggi tentunya memacu semangat pelaku
usaha untuk lebih meningkatkan produktivitas
untuk meraih keuntungan dalam penjualan. Salah
satu cara yang digunakan perusahaan atau pelaku
usaha khususnya di bidang nasi goreng dapat
bersaing dan berkembang adalah menciptakan
strategi-strategi  yang baru. Strategi rasa,
pemasaran dan strategi lainnya diharuskan
bersaing. Banyak penjual nasi goreng yang
megalami gulung tikar karena tidak mampu
bersaing dan tidak memuaskan para pelanggan.
Dari penjelasan di atas dapat terlihat bahwa bisnis
model tersebut tidak hanya dapat digunakan untuk
membantu perencanaan di bidang bisnis saja tetapi
dapat mencari permasalahan beserta solusi yang
terdapat pada bidang lainnya terutama yang terkait
dengan kualitas layanan atau mutu produk.
(Rahayu et al., 2022)

Harga pada menu merupakan faktor
penting yang menjadi pertimbangan konsumen
dalam membuat keputusan pembelian pada suatu
produk. Konsumen menginginkan harga menu
yang sesuai dengan kualitas dari olahan makanan
yang bersangkutan. Penetapan harga oleh pelaku
bisnis harus disesuaikan dengan lingkungan dan
perubahan harga bahan baku yang terjadi.
(Enggriani & Nabila, 2022) Umumnya harga nasi
goreng di kota Batam berkisar Rp.15.000-
Rp.30.000. Hal tersebut akan mempengaruhi
konsumen sebelum memutuskan pembelian karena
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konsumen akan mencari tahu harga dan akan
memilih produk yang sesuai dengan kemampuan
membelinya (Edriani, 2021)

Niat pembelian ulang (repurchase
intention) adalah perilaku yang muncul sebagai
respon terhadap objek. (Hermanto & Cahyadi,
2015) Pada umumnya, niat beli ulang merupakan
minat pembelian yang didasarkan atas pengalaman
pembelian yang telah dilakukan dimasa lalu. Minat
beli ulang yang tinggi mencerminkan tingkat
kepuasan yang tinggi dari konsumen ketika
memutuskan untuk mengadopsi suatu produk
(Sari, 2020)

Tabel 1.1 Jumlah Penjualan Porsi Pesaing
Nasi Goreng kampoengan
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Pesaing Penjualan (porsi) /
hari
Kami Jogja Pak Jenggot 25
Nasi Goreng (special) Jawa 40
Timur
Nasi Goreng Tungku 35
Arang
Nasi Goreng Papsqi 45
Warung Nasi Goreng 40
Bapak Agus

Sumber : Peneliti, 2023

Dari latar belakang diatas salah satu kuliner
nasi goreng yang sedang viral adalah Nasi Goreng
Kampoengan, berdiri sejak tahun 2021 sudah
memiliki 6 cabang yang tersebar di Kota Batam.
Peneliti akan meneliti salah satu cabang di
Bengkong Polisi. Hasil dari observasi pendahuluan
yang dilakukan terdapat pesaing penjual Nasi
Goreng di sekitar nasi goreng Kampoengan
Bengkong Polisi berjumlah 5 pedagang yang
tersebar. Hasil ditemukan mayoritas pesaing nasi
goreng di sekitar Bengkong Polisi terjual 30 Porsi
per hari, sedangkan untuk nasi goreng
kampoengan menjual kurang lebih 50 Porsi setiap
harinya. Hasil wawancara dengan pemilik restoran
ini untuk mendukung data informasi untuk
penelitian ini adalah pemilik yang mengatakan jika
memang sudah banyak penjual nasi goreng yang
sudah tersebar di Kota Batam, pemilik mengatakan
sebagai pembeda dari nasi goreng lainnya yaitu
menjual nasi goreng dengan varian rasa berbeda-
beda, umumnya nasi goreng memiliki satu cita rasa
namun di nasi goreng Kampoengan ini dapat
memilih rasa seperti nasi goreng jogya yang
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cenderung manis, nasi goreng kampung dan nasi
goreng padang yang memiliki rasa, aroma dan
warna khas tersendiri.

Info Pemesanan
0819-33424923

Gambar 1.1 Harga Menu Nasi Goreng
Kampoengan Cabang Bengkong Polisi Batam

Gambar 1.1 menunjukkan harga menu nai
goreng kampoeangan yang memiliki range harga
15.000-22.000 ribu. Hasil dari wawancara pemilik
mengatakan dengan variasi menu yang berbeda
dari nasi goreng lainnya menjadikan daya tarik
tersendiri bagi konsumen. Umumnya, nasi goreng
menjual nasi goreng dengan satu rasa sehingga
membuat pembeli bosan. Nasi goreng kampoengan
menyajikan menu dengan rasa yang berbeda
seperti nasi goreng kampung, nasi goreng padang
dan nasi goreng jogya yang memiliki rasa dan
aroma yang khas berbeda disetiap nasi gorengnya.
Hasil observasi selanjutnya cara memasak yang
unik dengan menggunakan pan datar dan bisa
melihat atraksi kecil dari koki sehingga menjadi
keunikan tersendiri. Dari hasil studi pendahuluan
diatas, penulis tertarik mengambil penelitian
tersebut dengan judul “Pengaruh Harga
terhadap Minat Beli Konsumen Nasi Goreng
Kampoengan Cabang Bengkong Polisi Batam”

1.2 Batasan Masalah

Uraian latar belakang diatas peneliti membatasi
batasan masalah terkait Harga dan Minat Beli
Konsumen Nasi Goreng Kampoengan Cabang
Bengkong Polisi Batam. Tujuan dari Batasan
masalah ini adalah memfokuskan masalah yang
akan dibahas sehingga penelitian ini terarah.
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan diatas maka peneliti bagaimana
pengaruh Harga terhadap Minat Beli Konsumen
Nasi Goreng Kampoengan Cabang Bengkong
Polisi Batam?
1.4 Tujuan Penelitian

Maka tujuan dari penelitian ini adalah :

Volume xx . Nomor xx: Xx

Untu mengetahui pengaruh Harga terhadap Minat
Beli Konsumen Nasi Goreng Kampoengan Cabang
Bengkong Polisi Batam
1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat baik secara
teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai bahan pengembangan teori harga dan
minat beli konsumen pelanggan di bidang
kuliner
2. Manfaat Bagi Institusi
Dari penelitian menjadi sumber informasi dan
referensi bagi institusi Pendidikan sebagai
sumber mata perkuliahan mengenai kualitas
pelanggan dan kepuasan pelanggan dalam
bisnis kuliner
3. Manfaat Bagi Tempat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai masukan untuk Nasi Goreng
Kampoengan Cabang Bengkong Polisi Batam
dalam meningkatkan startegi pemasaran.
1.6 Definisi Istilah
1. Harga : adalah nilai yang dibebankan pada
produk, atau jumlah nilai yang ditukar
konsumen dengan manfaat- manfaat karena
konsumen akan memiliki atau menggunakan
produk tersebut.
2. Minat Beli Konsumen : Merupakan bagian
dari perilaku pembelian konsumen di mana
kesesuaian antara performa dari produk atau
jasa yang ditawarkan perusahaan
menghasilkan  minat  konsumen untuk
mengkonsumsinya lagi di masa akan datang.
3. Konsumen : adalah setiap orang pemakai
barang atau jasa yang tersedia dalam
masyarakat, baik bagi kepentingan diri
sendiri, keluarga, orang lain, maupun makhluk
hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan.
Jika tujuan pembelian produk tersebut untuk
dijual kembali, maka dia disebut pengecer
atau distributor.
LANDASAN TEORI
2.1 Harga
1. Definisi Harga
Harga adalah sejumlah nilai yang
dibebankan atas suatu produk atau jasa yang
diberikan oleh konsumen untuk memperoleh

e-ISSN: 2685-1199 p-ISSN: xx xxxx XX



Jurnal Manner

keuntungan dari menggunakan produk atau jasa

(Nurjanah, 2023)

2. Indikator Harga
Harga barang atau jasa menjadi penentu bagi
permintaan pasar. Harga juga dapat
mempengaruhi program pemasaran suatu
perusahaan karena dapat menghasilkan
keuntungan. (Arifin & Pamungkas, 2019)
menyebutkan beberapa indikator harga antara
lain:

a. Keterjangkauan harga menu, yaitu
penetapan harga yang dilakukan oleh
perusahaan sesuai dengan kemampuan
daya beli konsumen. Konsumen dapat
menjangkau harga yang telah ditetapkan
oleh perusahaan.

b. Kesesuaian harga menu dengan kualitas
produk, yaitu penetapan harga yang
dilakukan perusahaan yang disesuaikan
dengan kualitas produk yang dapat
diperoleh konsumen.

c. Daya saing harga menu, yaitu penawaran
harga yang dilakukan oleh perusahaan
berbeda dan bersaing dengan yang
diberikan oleh perusahaan lain pada jenis
produk yang sama.

2.2 Minat Beli Kosnumen

1. Definisi Variasi Menu

Menu adalah pedoman bagi yang Minat
atau keinginan membeli suatu produk atau jasa
merupakan salah satu bentuk dari perilaku
konsumen. Bentuk konsumen dari minat beli
adalah konsumen potensial, yaitu konsumen yang
belum melakukan tindakan pembelian pada masa
sekarang dan kemungkinan akan melakukan
tindakan pembelian pada masa yang akan datang
atau biasa disebut calon pembeli. Minat beli
diperoleh dari proses belajar dan proses pemikiran
yang membentuk suatu pesepsi..

2. Indikator Minat Beli Konsumen

Adapun indikator dari minat beli yaitu :

a. Minat transaksional, yaitu kecenderungan
seorang dalam membeli produk.

b. Minat referensial, yaitu kecenderungan
seorang mereferensikan produk pada orang
lain.

c. Minat preferensial, yaitu menunjukan perilaku
seseorang yang memiliki preferensial utama
pada produk tersebut. Preferensi ini dapat
diganti jika terjadi sesuatu dengan produk
preferensinya.

d. Minat eksploratif, yaitu menunjukan perilaku
seorang yang selalu mencari informasi
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mengenai prouk yang diminati dan mencari
informasi lain yang mendukung sifat-sifat
positif dari produk tersebut. (Saidan & Arifin,
2012 dalam (Wijaya, 2019)

2.3 Kerangka Berfikir

Harga menu (..

1 Keterjangkauan ~ harga
2 kesesuaian harga 2. Minat referensial
3_daya 53ing harga —— | 3.. Minat preferensial
4.. Minat ckspolaratif

Minat Beli Konsumen (y)
1.. Minat transaksional

Teori (Arifin & Pamungkas,

2019) Teori (Saidan & Arifin, 2012 dalam

(Wijaya, 2019)

Gambar 2.1 Kerangka Berfikic
Sumber.: Diolah oleh Penelifi,

2.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan
sementara karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh  melalui  pengumpulan  data.
Penelitian ini mempunyai beberapa hipotesis
yaitu:

Ha : Ada Pengaruh Harga menu terhadap
Minat Beli Konsumen Nasi Goreng
Kampoengan Cabang Bengkong Polisi Batam

HO : Tidak Ada Pengaruh Harga menu
terhadap Minat Beli Konsumen Nasi Goreng
Kampoengan Cabang Bengkong Polisi Batam.

METODE

3.1 Desain Penelitian

Dalam penelitian ini penulis
menggunakan pendekatan kuantitatif.
Cresweel menyatakan bahwa, “pendekatan
kuantitatif adalah pengukuran data kuantitatif
dan statistik objektif melalui perhitungan
ilmiah berasal dari sampel orang-orang atau
penduduk yang diminta menjawab atas
sejumlah pertanyaan tentang survey untuk
menentukan  frekuensi dan  prosentase
tanggapan mereka”. (Oktaviani, 2015)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
adanya pengaruh dari variabel, yaitu variabel
(X1) harga menu terhadap (Y) Minat beli
konsumen .
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3.2 Populasi dan Sampel 2.8 Operasional Variabel
2.5 Populasi Operasional variabel adalah petunjuk untuk

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Tabel 3.1 Data Pelanggan Nasi
Goreng Kampoengan Cabang Bengkong

melaksanakan mengenai cara mengukur
variabel. Operasional variabel merupakan
informasi yang sangat membantu penelitian

Polisi Batam 2023 yang akan menggunakan variabel yang
sama. Dibawah ini operasional variabel dari
BUI?H Jumlah/bulian penelitian  yang akan  dilakukan:
Juli 00 porst Operasionalisasi Variabel Penelitian
Agustus 600 OISt Tabel 3.1 Tabel Operasional Variabel
September 900 porsi
Jumlah 2000 porsi B ———
Sumber: Nasi Goreng Kampoengan 2023 (x;g 2. &u&m harga
. . . 3. Dava saing harea
Hasil perhitungan rata-rata populasi selama 3 2 | Minat  Beli Likert
bulan terakhir adalah 666,667 pelanggan. ) 3 gﬁﬁfm@l
3)  Mipat orefercnsial
2.6 Sampel 9 Minat Eisplorit

Sampel adalah bagian dari populasi yang Sumber; Data glshan peneliti, 2023

memiliki ciri—ciri atau keadaan tertentu yang
akan  diteliti, atau sampel dapat

3.3 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara
didefenisikan sebagai anggota populasi yang untuk mengumpulkan data yang digunakan
dipilih dengan menggunakan prosedur dalam penelitian. (Sugiyono, 2011)
tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili a. Kuisioner

populasi (Martono, 2014).

2.7 Metode Sampel

Metode  Sampel  merupakan  ccara
pengumpulan data yang hanya mengambil
Sebagian elemen populasi. Penelitian ini
dengan menggunakan rumus Slovin dengan
taraf signifikan e=0.05 (5%). Rumus slovin
dalam penelitian ini akan dijabarkan dengan
keterangan yang menjelaskan rumus
tersebut:

N

g —
1 + Ne?

n = Ukuran sampel/jumlah responden
N = Ukuran populasi
e = Presentase kelonggaran ketelitian
kesalahan pengambilan sampel yang masih
bisa ditolerir: e=0,05 (5%)

Gambear 3.1 Perhitungan Sampel

666,667
N n=
1+ (666,667 » 0,052)

666,667

1+ 666,667 * 0,0025)
666,667

1+ (1,667)
666,667

2,667

n=249,968

Jumlah sampel adalah 250

Merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atas
pernyataan tertulis kepada responden
untuk jawabnya (Sugiyono, 2013).

b. Observasi

Selain  wawancara, observasi juga
merupakan salah satu teknik
pengumpulan data yang sangat lazim
Wawancara

Seorang peneliti melakukan wawancara
berdasarkan sejumlah pertanyaan umum
yang kemudian dikembangkan dan
didetailkan ketika melakukan
wawancara atau setelah melakukan
wawancara untuk melakukan wawancara
berikutnya.

d. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data dan
informasi dalam bentuk buku, arsip,
dokumen, tulisan angka dan gambar
yang berupa laporan serta keterangan
yang dapat mendukung penelitian..(lii &
Penelitian, 2017)
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3.4 Teknis Analisis Data

I.

Uji Validitas

Uji Validitas dilakukan guna melihat
kebenaran data yang diperoleh dari
kuesioner yang telah disebarkan. Menurut
(Ghozali, 2016) dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung dengan r
tabel Jika r hitung lebih besar dari r tabel
(uji 2 sisi dengan sig. 0,05) menggunakan
degree of freedom yang dihasilkan dengan
rumus (df)= n-2, maka instrumen atau
item-item pertanyaan berkorelasi
signifikan terhadap skor total (dinyatakan
valid). Dari penelitian ini, untuk r tabel
dengan jumlah responden 98 pengunjung
adalah 0.1966 jika error signifikan sebesar
5%.

Uji Reliabilitas

Uji Reabilitas adalah proses statistik yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana
alat ukur atau instrumen pengukuran
(seperti kuesioner atau tes) dan dapat
diandalkan dalam mengukur variabel yang
sama pada berbagai waktu dan situasi. Uji
Reabilitas  dapat  dilakukan  secara
bersamasama terhadap seluruh butir atau
item pertanyaan dalam angket (kuesioner)
penelitian.

Uji Asumsi Klasik

Untuk memastikan apakah data yang
digunakan dalam model regresi penelitian
ini sudah terdistribusi secara linear, maka
dilakukan uji asumsi ini dengan melihat
plot scatter (hamburan) antara variabel
independen dan dependen atau dengan
melihat residual plot.

Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan suatu analisis
statisttk ~ yang digunakan  untuk
menentukan apakah data yang dimiliki
dapat terdistribusi normal atau tidaknya.
Uji Heteroskedastistas

Uji  Heteroskedastistas adalah suatu
ketidakseimbangan dalam sebaran varians
dari residual (kesalahan) dalam regresi
linear.

Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis Regresi sederhana adalah pola
hubungan antara satu variabel bebas X
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dengan hanya satu buah variabel tak bebas

Y.

Uji T (Parsial)

Uji t ini bertujuan untuk menguji seberapa

jauh pengaruh satu variabel independen

terhadap variabel dependen dengan
menganggap variabel variabel indpenden
lainnya konstan (Setyawati & Soedarmadi,

2021). Uji t digunakan untuk menguji

signifikasi hubungan antara varabel x dan

y apakah variabel x1,X2,X3,x4 benar benar

bepengaruh secara terpisah atau parsial.

hipotesis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:

Ho: Variabel bebas tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel terikat.

Ha: Variabel bebas berpengaruh signifikan

terhadap variabel terikat Dasar

pengambilan keputusan adalah dengan
menggunakan angka probabilitas
signifikasi ,yaitu:

Apabila probabilitas signifikasi >0,05,

maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Apabila probabilitas signifikasi <0.05,

maka Ho ditolak dan Ha diterima

Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi bertujuan pada

pengukuran sebera jauh kemampuan

model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai R2 yang kecil memiliki
arti bahwa kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi
variabel ~ dependen  amat  terbatas

(Setyawati & Soedarmadi, 2021)

Terdapat asumsi mengenai koefisien

determinasi sebagai berikut:

Nilai R2 yang mendekati 1 memiliki arti
bahwa variabel independen
hampir memberikan semua
informasi yang  dibutuhkan
untuk  memprediksi  variasi
variabel dependen.

Nilai R2 yang mendekati 0 memiliki arti
bahwa kemampuan variabel
independen dalam memberikan
informasi mengenai  variasi
variabel dependen amat terbatas.
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3.5

Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi
Lokasi penelitian ini berlokasi di Bengkong
Polisi, Batam

2.  Waktu Penelitian
Waktu penelitian adalah jangka waktu
penelitian berlangsung. Pengambilan data
pada penelitian ini dilakukan dalam jangka
waktu 5 bulan, dimulai pada bulan Oktober
2023

PEMBAHASAN

4.1

1.

Hasil

Responden dalam penelitian ini merupakan
pembeli atau konsumen Nasi Goreng
Kampoengan cabang bengkong polisi dengan
jumlah 250 responden. Berikut hasil
penelitian berdasarkan jenis kelamin dan usia

konsumen :
Responden | NO% %)

Jenis kelamin

Laki-laki 131 52%
Perempuan 119 48%
Umur (tahun)

17-30 tahun 85 34%
31-45 tahun 119 48%
> 45 tahun 46 18%
Total 250 100%

Sumber: Olahan data peneliti, 2023

Berdasarkan hasil data yang diolah dari
total kuesioner penelitian, identifikasi
responden yang menjadi sampel pada
penelitian ini berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 131 orang atau sebesar 52%,
sedangkan untuk responden berjenis kelamin
perempuan berjumlah 119 orang atau sebesar
48%. Hasil berdasarkan umum menjelaskan
bahwa konsumen yang membeli Nasi Goreng
Kampoengan pada rentang umur 31-45 tahun
119 (48%), dan terendah pada umur diatas 45
tahun dengan jumlah 46 responden 18%. Dari
data tersebut dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden yang membeli Nasi
Goreng Kampoengan Bengkong Polisi
adalah berjenis kelamin laki-laki.

Gambaran Variabel Harga Menu

Tabel 4.2 Hasil Penelitian Variabel Harga
Menu
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Sangal Setuiy, Setuin, Kurang Setujy, | Tidak Setuiy
f % f % f % £ %

No | Indikator

Keterjangkauan
U | Harga 23| 9.20% | 136 | 54,40% | 89 | 3560% | 2 | 0,80%

2 ﬁiﬁ”‘m 134 | 53,60% | 104 | 41,60% | 12 | 4,80% | 0 | 0%

3 ﬁiﬁﬁ‘w‘ 8 | 320% | 141 | 56,40% | 89 | 3560% | 12| 4,80%

Sumber : Data primer djolah peneliti, 2023

Hasil dari penelitian menurut variabel
harga menu ditemukan bahwa indikator
tertinggi dalam variabel harga menu yaitu
indikator keterjangkauan harga dengan
hasil responden mengatakan setuju dengan
jumlah 136 responden 54,4%.

2. Gambaran Variabel Minat Beli konsumen

Tabel 4.3 Hasil Penelitian Variabel Minat
Beli konsumen

Sangat S Sewin | KumngSougs | DUk | Swngatdidak

Fl % [ ] % [ ] % |f

Minat 164 | 656% | 86 [344% | 0 | 0% |0

uansaksional | 43 [ 17,2% | 128 [ 51,2% | 79 [31,6% | 0 | 0%
Minat 30 | 12% | 145 s8% | 75 [ 30% | 0

referensial | 131 [ 52.4% | 119 [47.6% [ 0 [ 0% |0

10| 4% | 108 |432% | 108 | 432% | 24 | 9.2%

%
0%
0%
0%
0%
0%

pecfirensial {120 | asoe | 139 | s2% | 17 | 34% | 0 | 0% 0%

0%
0%

2
2
ole|o|e|o|e|e|e|~

Minat 15 | 6% | 102[408% | 111] 44,4% [ 22 88%
4

114 | 45,6% | 136 | 544% | 19 [ 38% | 0 [ 0%
Sumber - Data primer diolah peneliti, 2023

Hasil dari penelitian menurut variabel
minat beli konsumen ditemukan bahwa
indikator tertinggi yaitu indikator minat
transaksional dengan hasil lebih banyak
responden yang ‘sangat setuju’ dengan
frekuensi 164 (65,6%).

Uji Validitas

Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan
sig. 0,05) maka instrumen atau item-item
pertanyaan  berkorelasi signifikan
terhadap skor total pada item tersebut,
maka item dapat dinyatakan valid.

r-hitung
Variabel, Kode (Sig. 2 r-tabel Keterangan,

(tailed))

X1 0,566 Valid

”"g&’;"c““ X2 0,489 Valid

X3 0,599 Valid

Y1 0,260 Valid

Y2 0,450 Valid

Y3 0274 0,162 Valid

Mina Beli Y4 0,267 Valid

) : Y5 0337 Valid

Y6 0,480 Valid

Y7 0318 Valid

Y8 0,369 Valid

Sumber; Data primer diolah peneliti, 2023

4. Uji Reabilitas

Reabilitas  dapat  diukur  dengan
menggunakan koefisien Cornbach Alpha
yang dihasilkan oleh output SPSS.
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a.

Variabel Cronbach’s Alpha
Harga Menu 0,636
Minat beli konsumen 0,653
Sumbgr; Data primer diolah peneliti, 2023
5. Uji Normalitas
One-Sample Kolmog Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 250
Normal Mean 0,0000000
Parameters®”.
Std. 1,64566965
Deviation
Most Extreme Absolute 0,094
Differences
Positive 0,093
Negative -0,094
Test Statistic 0,094
Asymp. Sig. (2-tailed) .125¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh Nilai
0,125, menunjukkan bahwa nilainya telah
melebihi 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa data penelitian
terdistrusi secara normal.

6. Uji Heterokedastisitas

£
-

Regrarsion Studentizs:

Regrassion Standsrdzed Pradictad Value

7. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
Uji T

Model T Sig
Motivasi keia, | 6,678 000
Sumber: Data Diolah Peneliti Dengan SPSS 25, 2023

Berdasarkan tabel hasil uji t di atas
dapat disimpulkan nilai twbe yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
dan thiung yang didapatkan sebanyak
6,678. (6,678 > 1,288) Maka dapat
disimpulkan bahwa H, ditolak dan H.
diterima, maka terdapat pengaruh antara
variabel harga menu terhadap variabel
minat beli konsumen secara parsial
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Determinasi Koefisiensi
Tabel 4.9 Hasil Uji Determinasi (R?)
Model Summary’,
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 432 0,573 -0,003 2,649

a. Predictors: (Constant), SKOR HARGA MENU
b. Dependent Variable: SKOR MINAT BELI KONSUMEN

Sumber: Data diolah peneliti dengan SPSS 25, 2023

Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa nilai
koefisien korelasi adalah sebesar 0,573. Dapat
disimpulkan 57,3% pengaruh variabel harga menu

terhadap

minat beli konsumen. Sisanya

dipengaruhi oleh factor lain
4.2 Pembahasan
1.

Pengaruh Harga Menu terhadap Minat
Beli Konsumen Nasi Goreng
Kampoengan Bengkong Polisi Batam
Berdasarkan tabel hasil uji t di atas dapat
disimpulkan nilai tweet yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dan thiung yang
didapatkan sebanyak 6,678. (6,678 > 1,288)
Maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak
dan H. diterima, maka terdapat pengaruh
antara variabel harga menu terhadap
variabel minat beli konsumen dengan nilai
koefisien korelasi adalah sebesar 0,573.
Dapat disimpulkan 57,3% pengaruh variabel
harga menu terhadap minat beli konsumen.
Menurut Nurdiansyah dalam Dedi
(2017) harga merupakan salah satu faktor
penentu konsumen dalam menentukan
suatu minat beli konsumen terhadap suatu
produk maupun jasa. Konsumen akan
sangat memperhatikan harga apabila
produk atau jasa yang akan dibeli tersebut
merupakan kebutuhan sehari-hari seperti
makanan, minuman dan kebutuhan pokok
lainnya. Hal ini berarti bahwa dalam
penentuan harga produk atau jasa yang
dijual, baik perusahaan besar maupun usaha
kecil sekalipun harus memperhatikan
konsumen dan para pesaingnya. Konsumen
ketika akan melakukan pembelian sebuah
produk barang ataupun jasa, seorang
konsumen pasti akan memperhatikan harga
produknya, apakah sesuai dengan
kemampuan finansial atau tidak. Harga
yang dibayarkan oleh konsumen pada
sebuah produk yang dibeli apakah sudah
sebanding dengan manfaat yang akan
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diterima, oleh karena itu harga dapat
mempengaruhi ~ keputusan ~ pembelian
seorang kosumen. (Harita, 2023)

5.1 KESIMPULAN
Kesimpulan dari adalah sebagai berikut:
Berdasarkan tabel hasil uji t di atas dapat
disimpulkan nilai tubel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dan thing yang
didapatkan sebanyak 6,678. (6,678 > 1,288)
Maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan
H. diterima, maka terdapat pengaruh antara
variabel harga menu terhadap variabel minat
beli konsumen dengan nilai koefisien korelasi
adalah sebesar 0,573. Besarnya pengaruh
harga menu sebesar 57,3% sedangkan sisanya
43,7% pengaruh dari faktor lain.

5.2 Saran
Saran yang bisa disampaikan dari hasil
penelitian adalah sebagai berikut:
1. Bagi Nasi Goreng Kampoengan
Bengkong Polisi Batam
Peningkatan pelayanan pegawai, kualitas
produk, keahlian pegawai dan kecekatan
dalam melayani konsumen dapat
berdampak pada pengalaman emosional
yang baik sehingga konsumen merasa
puas.
2. Bagi Penelitian Selanjutnya
a) Penelitian diharapkan dapat
menggunakan subjek lebih dari satu
ataupun membandingkan antara satu
rumah makan padang dengan
lainnya
b) Dalam  penelitian  selanjutnya

sebaiknya peneliti lebih
memperhatikan pertanyaan yang
diajukan sehingga tidak
menimbulkan bias dengan

memberikan pertanyaan kepada
pihak kedua atau atasan yang
mengetahui  hasil  kerja  dari
responden.
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